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ABSTRACT

The development is important given the current library role in education is very large and interact
directly with users and operators. In the higher education institutions, the library is one of the
alternatives in the search for the required inforrnasi lecturer, rnahasiswa and employees to increase
knowledge.

al that without supported by an integrated administrative services will be imbalance between
inputs, outputs and processes. Until now it was al done with such manual records of books
borrowed and return of books, noting that student lists delinquent fines or books, recording alist of
new books, recording the entire subscription magazines, newspapers, journals and other library-
related administration. If there is an error in the manual process it takes a relatively long time.
Based on the problems that exist today it needs to make the library administration system with the
aim, among others. increased work efficiency, service can be maximized, Issuing reports required
to be on time, controlling the borrower of books, library books and reports eval uating bills, overdue
fines

Keywor ds: library, information, application program

1. PENDAHULUAN Sampai saat ini sernua  proses masih
1.1 Latar Belakang Masalah dilakukan dengan manual seperti pencatatan
Perkembangan  perpustakaan  saat  ini buku yang dipinjarn dan pengembalian buku,
memiliki peranan yang cukup penting rnencatat daftar mahasiswa yang rnenunggak
rnengingat peranannya di dunia pendidikan denda atau buku, pencatatan daftar buku
sangat besar dan berinteraksi langsung baru, pencatatan seluruh langganan rngjalah,
dengan dosen dan rnahasswa. Daam koran, juma dan lain yang berhubungan
lernbaga pendidikan tinggi, perpustakaan dengan administrass perpustakaan. Bila
merupakan salah satu atematif didalam terjadi suatu kesalahan pada proses manual
mencari inforrnasi yang dibutuhkan dosen, tersebut rnaka rnembutuhkan waktu yang
rnahasiswa dan karyawan untuk rnenarnbah relatif lama karena perlu diperiksa dari awal.

ilmu pengetahuan Untuk mengatasi hal tersebut perlu dirancang
IBI KWIKKIAN GIE salah satu lernbaga suatu konsep sistern pelayanan adrninistrasi
pendidikan tinggi di Jakarta meyediakan perpustakaan IBI KWIKKIAN GIE agar
fadlitas  perpustakaan  untuk  Dosen, proses pelayanan lebih tepat, cepat, akurat
mahasiswa dan karyawan. Pelayanan dan efisen.

perpustakaan IBI KWIKKIAN GIE di

ditangani oleh tenaga yang cakap di dalarn 1.2 PERUMUSAN MASALAH

bidangnya seperti Pengolahan Dokumentasi, Rumusan masalah  yaitu mengenal
Sirkulasi, Urnurn dan Kesekretarisan. Namun Bagaimana rancangan sistem informasi
semua itu tanpa ditunjang oleh pelayanan perpustakaan bisa memecahkan permasal ahan
administras  yang terpadu akan te qadi yang ada sdama ini diantaranya
ketimpangan antara inpuf,output dan proses. menampilkan informasi buku, catatan denda
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keterlambatan  peminjaman  buku  dan
informasi pembuatan |aporan yang update.

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan perrnasalahan yang ada saat ini,

rnaka perlu dibuat sistem adrninistras

perpustakaan dengan tujuan agar :

a. Efisens kerjarneningkat

b. Pelayanan dapat dirnaksirnalkan

c. Mengeluarkan laporan-laporan yang
dibutuhkan agar tepat waktu

d. Dapat mengontrol perninjarn buku dan
buku perpustakaan

e. Dapat mengevaluasi laporan tagihan,
denda yang terlambat

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
Diharapkan  dapat ~ memberikan

kontribusi pemikiran umumnya terhadap:

1. Kagian manfaat dari aplikas informasi
perpustakaan

2. Memberikan laporan dan informas
kondisi perpustakaan yang update

3. Memberikan  gambaran  mengenai
kondisi administrasi perpusatakaan

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
1. Data dan Informasi

Soen | Siauw (1990:49) rnendefiniskan data
daninforrnasi sebagai berikut :

" Data adaah kelornpok simbol-sirnbol yang
dirnasukkan ke dalam kornputer untuk
diproses atau diolah. Data dapat berupa
gambar, angka, huruf dan lain-lain. Informasi
adalah sesuatu yang rnernberikan pengertian
atau rnernpunyai makna."

2. Sistem Informasi

J.Djarnil (19975) rnendefinisikan sistern dan
informasi sebagai berikut:

"Suatu Sistem adalah seperangkat elemen
yang rnernbentuk kegiatan atau suatu
prosedur bagan pengolahan yang rnencari
suatu tujuan atau tujuan tujuan bersarna
dengan rnengoperasikan data danlatau energi
atau barang. Informasi terdiri dari data yang
telah diolah, digunakan untuk tujuan
informatif atau kesirnpulan, argurnentas,
atau sebagal dasar untuk pengambilan
keputusan.”

Sistern inforrnasi addah kurnpulan dari
prosedur -prosedur yang terpadu rnenjadi
satu kesatuan untuk menghasilkan suatu
informasi yang digunakan untu pengarnbilan
keputusan.

3. Pengertian Per pustakaan

Muljani A. Nurhadi(1983:4) mendefinisikan
perpustakaan

" Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang

berupa ternpat rnengurnpulkan, menyirnpan,

dan rnernelihara koleksi yang diatur dengan
cara tertentu untuk dirnanfaatkan oleh para
pengguna.”

a. Fungsi perpustakaan:

Perpustakaan rnerniliki beberapa fungs

penting diantaranya yaitu:

1. Fungs Edukatif Sebagai sarana belgjar
seurnur hidup guna rnenarnbah ilrnu
pengetahuan.

2. Fungsi Informatif Sebagai saranayang
menyediakan inforrnasi yang diperlukan
oleh pernakal perpustakaan.

3. Fungs Pendlitian Sebagai sarana untuk
rnendapatkan buku-buku referens yang
berguna untuk untuk keperluan penelitian

4. Rekreasi Sebagai ternpat untuk rnengisi
waktu luang seperti pada waktu istirahat
untuk rnernbaca buku-buku cerita, novel,
kartun dan lain sebagainya yang bersifat
rnenghibur.

b. Jenis dan tujuan perpustakaan

Jenis perpustakaan yang ada saat ini adal ah:

1. Perpustakaan Internasiona perpustakaan
yang didirikan oleh dua negarallebih atau
perpustakaan yang rnerupakan bagian
sebuah organisasi internasional.

2. Perpustakaan Nasional Perpustakaan
nasional rnerniliki fugsi utarna yaitu
untuk rnenyirnpan sernua bahan pustaka
yang tercetak dan terekarn yang
diterbitkan disuatu negara merupakan
perpustakaan utarna dan kornprehensif
yang rnelayani keperluan inforrnasi dari
penduduk suatu negara.

3. Perpustakaan Urnurn Merupakan
perpustakaan yang diselenggarakan oleh
dana urnum dengan tujuan untuk
rnelayani urnurn.

4. Klasifikas perpustakaan
Klasifikas berasal dari kata latin "classic".
Klasifikas adalah proses pengelornpokkan
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artinya rnengumpulkan bendalentitas yang
sarna serta memisahkan bendalentitas yang
tidak sarna, secara umurn dapat dikatakan
bahwa batasan klasifikasi adalah usaha untuk
menata alam pengetahuan ke dalarn tata
urutan sisternatis Kalsifikasi ini rnempunyai
duatujuan diantaranya adalah :

1. Mernbantu pernakai rnengidentifikasikan
dan melokalisasikan sebuah dokurnen
berdasarkan nornor panggil.
Pengel ompokan semua dokurnen menjadi

Satu  Klasifikass  rnenurut  aturan
Dewey Decima  Classification
(DDC) ada 10 buah,

000-099 Karya umurn, 100-1 99
Filsafat, 200-299 Agama,

300-399 [Imu- llmu sosial, 400-
499,Bahasa, 500-599 Ilrnu-ilrnu rnurni,

600-699 Teknologi, 700- 799

Fiska, 800-899 Sastra, 900-999

Geografi umum

3. KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESISPENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

1. BasisData

Abdul Kadir (1999:9) mengungkapkan :

'‘Chou [lo] mendefinisikan basis data
sebagai kumpulan informasi yang
bermanfaat yang diorganisasikan ke
dalam tatacara yang khusus.

Fabbri dan Schwab [l],basis data
adalah sistem berkas terpadu yang
dirancang terutama untuk
meminimalkan pengulangan data. Date
131, basis data dapat dianggap sebagai
tempat untuk sekumpulan berkas dan
terkomputerisas."

2. Modul

Modul adalah perlatan dasar dari
perancangan aplikas di dalam sistem.
Sebuah modul memiliki atribu!
dasar masukan, Kkeluaran, proses,
mekanisme dan data  internd.

3. Analisa Sistem

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian
komponen-komponennya dengan maksud
mengidentifikasikan dan  mengevauasi

permasalahan, kesempatan, hambatan yang
terjadi serta kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

4. Perancangan Sistem Terstruktur

Perancangan sistem terstruktur  adalah
pengembangan sebuah model dari model
pemecahan masalah dan menggunakan sistem
komputer yang memiliki komponen dan
hubungan yang sama atau serupa dengan
permasalahan aslinya.

Perancangan sistem dikembangkan
berdasarkan hasil yang didapat pada tahap
andlisa sistem. Alat yang digunakan pada
tahap perancangan sistem sama dengan alat
yang digunakan pada tahap analisa sistem
yaitu DAD dan ERD vyang diperbaiki

ditambah dengan bagan terstruktur dan
normalisasi.
5. Pseudocode

Pseudocode berarti irnitas  atau

menyerupai dan code rnenunjukkan kode.
Pseudocode adalah aat untuk menspesifikasi
program atau modul tanpa harus mengikuti
suatu aturan penelitian program.

Tujuannya  agar  programmer  dapat
menterjemahkan  dengan mudah pada
Penelitian ini, penjelasan setiap modul pada
bagan terstruktur dalarn bentuk pseudocode
dengan bahasa indonesia terstruktur.

6. KamusData

Kamus data adalah sebuah datlar yang
terorganisir dari seluruh elemen data yang
dihubungkan ke sistem. Untuk
mendefiniskan is  dari airan data,
penyirnpanan data, proses pada DAD dan
entitas, hubungan pada ERD. Hal-hal yang
didefinisikan didalam Kamus Data :
Notas Standar

Simbol Arti

= Terdiri dari

+ Dan

{} pengulangan

1 Pilih salah satu

| Pemisah beberapa aternatif
0 Boleh ada

*x komentar
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang dilakukan
adalah dengan melakukan studi ke lapangan
dalam hal ini perpusatakaan.dalam hal ini apa
sgja kebutuhan kebutuhan yang diperlukan
oleh perpustakaan IBlI KwikKlan Gie yang
nanti dapat men sinergikan kebutuhan antar
Dosen, mahasiswa petugas/operator
perpustakaan (sivitas akademika).

Adapun hipotesisnya adalah seberapa
jauh kebutuhan yang ada di perpustakaan bisa

dipenuhi oleh  dgistem, diantaranya:
Efisens kerja rneningkat, Pelayanan
dapat dirnaksirnalkan, Mengeluarkan

laporan-laporan yang dibutuhkan agar tepat
waktu, Dapat mengontrol perninjarn buku
dan buku perpustakaan, Dapat mengevaluas
laporan tagihan, denda yang terlambat.
Hipotesis diatas dilakukan dengan cara
terlebih dahulu melakukan analisa data, baik
dari percobaan yang terkontrol, maupun dari
observas, tanya jawab kepada dosen,
mahasiswa, Operator perpusatakan.

3.3 Analisis Sistem Berjalan

Kontrol pada sistern yang sedang
berjalan saat ini rnasih kurang baik karena
kontrol yang dilakukan petugas tehadap
sistern perpustakaan rnasih kurang sehingga
setiap kali ada pernberian informasi sering
tidak akurat dan mernbuang waktu.

Contoh: apabila ingin rnerninjam buku yang
sebelumnya perninjarn akan mengisi dip
pernesanan buku rnaka petugas rnesti
rnencari buku pernesanannya dengan

cara rnencari satu per satu buku yang ada
dirak yang jelas hal tersebut rnernakan waktu
dan tidak efisien, oleh karena itu perlu
dikembangkan rancangan sistern inforrnasi
perpustakaan agar prosesnya cepat, tepat dan
akurat sehingga pelayan

pernberian informasi yang diberikan optimal.
hubungan

4. METODE PENELITIAN

4.1. Objek pendlitian

Objek penditian yang dilakukan adalah
perpustakaan IBlI Kwik Kian Gie dalam ha
ini mahasiswa, Dosen, Kepala Perpusatakaan,
staf dan semua yang terlibat didalam proses
adminitras perpusatkaan.

4.2. Teknik Pengumpulan Data
Cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data dilakukan secara langsung. Teknik

pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observas dan
perekaman.

A.Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan salah satu sumber
informasi yang sangat penting. Melalui daftar
pertanyaan yang digjukan secara lisan
terhadap responden (subjek) kita mengetahui
hal-hal yang menjadi sumber bukti. Teknik
wawancara yang umunya dilakukan (1)
dengan tatap muka (face to face interviews)
dan (2) melalui saluran telepon (telephone
interviews).

B.Observas

Peneliti terjun langsung ke lapangan dan

mengamati secara langsung peristiwa yang

sedang terjadi pada objek pendlitian. Hal ini
dilakukan agar Peneliti dapat secara jelas
mendapatkan data  informas yang
mendukung penelitian. Observasi  dapat
dimulai dari kegiatan pengumpulan data yang
formal maupun kurang formal. Bukti
observas  seringkali bermanfaat  untuk
memberikan informasi tambahan mengenai
topik yang akan diteliti. Observas dapat
dikatakan sebagai kegiatan pengumpulan data
penelitian apabila memenuhi syarat sebagai

berikut (Nazir, 1985:234):

a. Observas digunakan dalam riset dan
telah direncanakan secara sistematik.

b. Observasi harus berkaitan dengan tujuan
riset yang telah ditetapkan.

c. Observas yang dilakukan harus dicatat
secara Sistematis dan  dihubungkan
dengan proposis umum dan bukan
dipaparkan sebagai suatu yang hanya
menarik perhatian.

4.3 Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diambil karena disesuaikan dari
indikator permasalahan melaui wawancara
dan oObservasi. Data sekunder yang
merupakan data yang diolah melaui buku,
lembaga maupun internet.
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5.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan
52 Dekomposis Fungs

Dekomposisi fungsi adalah fungsi yang
sifatnya urnurn kernudian dipecah-pecah
rnenjadi proses primitif. Proses prirnitif
menjadi dasar untuk pernbuatan modul.
Dekornposisi Fungsi Pelayanan Sistem
Inforrnasi Perpustakaan IBl Kwik Kian Gie
disgjikan pada gambar 3.2 sebagai berikut :

i Wggila

Diagram nol

Batasan Sistem

Setelah melakukan tinjauan
dekomposis fungsi serta
berdasarkan data pada kegiatan yang sedang
berjalan dapat ditentukan batasan sistem.
Batasan sistem yang akan dibuat hanya pada
sistem

pelayanannya sga dan bagian-bagian lain
yang berkaitan untuk menunjang sistem
informasi perpustakaan.

organisas,

Kebutuhan

Berdasarkan kebutuhan yang bejalan saat ini,
maka kebutuhan yang ingin dicapai :
aKemudahan untuk mendapatkan

informasi tentang koleksi, status
peminjaman yang dibutuhkan

b. Kecepatan sistem pelayanan pada saat
proses

c. Efisens dari sistem

Proses

1) Prosedur pendaftaran

Calon anggota rnengis forrnulir pendaftaran
yang telah disediakan. Formulir pendaftaran
yang telah diisi akan diperiksa kelengkapan,
dan yang bersangkutan sudah menjadi
anggota

Data pada forrnulir pendaftaran dicatat pada
buku induk anggota baru. Karyawan
perpustakaan akan rnernbuat tanda terirna
untuk mengarnbil kartu anggota. Setelah
selesal data dicatat rnaka akan dibuat kartu
anggotanya, kernudian di  cap dan
ditandatangani kepala perpustakaan.

Bagian umum mengentri daftar anggota
untuk penarnbahan anggota baru yang
rnendaftar.

2) Prosedur perninjarnan buku

Kartu anggota diperiksa terlebih dahulu oleh
karyawan sirkulasi.

Kartu peminjarnan diletakkan pada arsip
perninjama. Kemudian dilakukan pencatatan
kernbali pada buku dan kartu perninjaman

3) Prosedur pengernbalian buku

Karyawvan pada bagian sirkulas akan
rnerneriksa kartu pinjarnan anggota.

Buku yang akan dikernbalikan diperiksa
tanggal kernbalinya  kernudian  diberi
tandal coret, dan pada kartu anggota

4) Prosedur pernbayaran denda

Status pinjaman diperiksa, bila status
pinjarnan sudah diketahui rnaka tanggal
kembali yang terlambat dihitung jurnlahnya.
Jurnlah denda dihitung berdasarkan jumlah
buku pinjarnan status pinjarnan dan jurniah
hari keterlarnbatan.

5) Prosedur pelayanan bebas pustaka
Formulir  perrnohonan  bebas  beserta
kelengkapannya pustaka lainnya akan dicek
untuk mengetahui ke-valid-tan datanya
Sebelum surat bebas pustaka

dibuat maka akan dilihat pinjarnan anggota
Bila anggota telah mernenuhi syarat-syarat
yang ditetapkan maka akan dibuat surat bebas
pustaka
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......

------------

Diagram konteks

a. Transformasi ERD ke Logical Record
Strucfure (LRS)
Ha vyang perlu diperhatikan untuk
mengubah ERD ke bentuk LRS adalah
tingkat kardinalitas dari ERD.

transformasi ERD ke LRS:

1) Jikatingkat kardinalitas satu ke satu (1:1)
maka hubungan relas pada ERD akan
digabungkan dengan entitas yang lebih
kuat (strong entity) atau digabungkan
dengan entitas yang atributnya lebih
sedikit.

2) Jika tingkat kardinalitas satu ke banyak
(I:N), maka hubungan relasi pada ERD
akan digabungkan dengan entitas yang
tingkat kardinalitasnya banyak.

3) Jka tingkat kardinalitas banyak ke
banyak (N.M), maka hubungan relas
pada diagram tidak akan digabungkan
dengan entitas lain melainkan akan
menjadi sebuah LRS

Adapun langkah-langkah transformasi
ERD menjadi bentuk LRS dapat dilihat
pada gambar berikut ini :

Berikut ini adalah tampilan pada aplikasi
yang dirancang untuk Entry Data Anggota

ERTRY DATA ANGHTA

Momat Angpits -
Migii Angpits === |
[ v ]
| Tenpat Lahr [ ——|
Tunggal Lakir [ d
Alaseai [ |
Telpen [ ]
Fiode Bos [ A
Tenzesl Daftar P !
Tirnitah Ut Haps |
M1 T Rt Kookl
Enentry cetak kartu anggota
Halaman entry anggota lanjutan berfungsi
CETAK EARTL AMGOITA
Nomr Argpets .4
e PUL A LA LR ALt b e
PrinterView DY
|
M1z FS HHembal

untuk menampilkan data anggota yang baru
masing masing Admin dan user akan tahu
Kode atau nomer kartu Anggota yang
sebelumnya admin melakukan rekap data
isisn yang diis oleh calon anggota baru
kemudian dalam proses isian kartu anggota
sigp dicetak admin dan akan diserahkan ke
anggota baru perpustakaan.

15



Jurnal Informatika dan Bisnis

6. SMPULAN

Dengan menggunakan sistem yang berjalan

saat ini peneliti berkesimpulan bahwa :

1. Sistem yang ada rnasih menggunakan
sisem manua dimana pencatatan
peminjaman dan pengembalian buku
belum bisa ditelusuri secara baik

2. Kebutuhan akan informasi pelaporan data
angota, peminjaman buku , data pinjaman
anggota, pengembalian buku, pelayanan
bebas pustaka, buku denda yang ada
masi h kurang lengkap

3. Pengambilan keputusan saat ini kurang
cepat dan tepat.hal ini disebabkan karena
sistem informasi  pelaporan berkaitan
dengan data data pinjaman dan
kelengkapannya yang kurang lengkap
untuk disgjikan

7.REKOMENDAASI

Peneliti menyarankan beberapa pemecahan

masalah

1. Diperlukannya sistem yang konsisten
sehingga dapat memperkecil kesalahan-
kesal ahan yang terjadi selamaini.

2. Penggunaan sistem yang baru mutlak
diperlukan dan dikembangkan untuk
mengatasi permasalahan yang ada
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